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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Manusia sebagai makluk sosial akan saling berhubungan dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan suatu 

proses interaksi sosial. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidaklah lepas dari 

hubungan satu dengan yang lain. Manusia selalu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Kehidupan sosial senatiasa ditandai oleh keanekaragaman, baik itu 

keanekaragaman etnis, agama, dan sebaliknya. 

Relasi sosial antar pedagang dalam Pasar Lama Kota Maumere menunjukan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

a. Relasi Sosial Antar Pedagang Dalam Pasar Lama  

Pertama, Asosiatif  

Relasi sosial merupakan suatu dinamika dalam kehidupan masyarakat. 

relasi sosial ini tidak hanya terjadi pada masyarakat umumnya, tetapi juga 

terjadi antar pedagang di Pasar Lama yaitu terdapat berbagai kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan secara bersama oleh pedagang dalam Pasar Lama 

diantarnya yaitu keakraban antar pedagang, gotong royong dalam 

membersikan lingkungan pasar, dan kerja sama dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup, toleransi dan persaingan. Keakraban antara pedagang adalah hubungan 

yang terbentuk adanya kebiasaan mengisi waktu luang dengan berkumpul dan 

melakukan kegiatan bersama seperti duduk bercerita, sering pengalaman. 

Perilaku yang dilakukan pedagang ini menumbuhkan ikatan sosial yang 



57 
 

dilakukan berulang kali sehingga membentuk suatu relasi sosial antar 

pedagang.  

Gotong royong dalam membersikan lingkungan pasar adalah kegiatan 

rutinitas yang dilakukan pedagang dalam Pasar Lama yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran untuk mencintai lingkungan. Kegiatan ini 

melibatkan semua pengguna, sehingga tujuan kegiatan ini tidak hanya 

membersikan lingkungan namun kegiatan ini juga menjalin hubungan antara 

sesama pengguna dengan saling berinteraksi sehingga adanya ikatan antar 

setiap pedagang dalam Pasar Lama. Ikatan tersebut menjadi dasar dari 

terbentuknya relasi sosial sehingga tidak terjadi konflik yang didasari oleh 

perbedaan setiap pedagang.  

Kedua, Disosiatif; 

Persaingan ekonomi merupakan sifat alami yang ada di setiap perilaku 

ekonomi, dalam kehidupan pasar persaingan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan jumlah keuntungan. Perdagangan dalam Pasar Lama 

mengembangkan persaingan bisnis yang bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan dalam usaha tersebut, entah persaingan itu menghasilkan konflik 

atau tidak. Hal tersebut tanpa disadari perdagangan mampu membangun 

ketergantungan dan saling mempegaruhi satu dengan lain, sehingga hubungan 

yang terjalin dengan baik akan berdampak pada kestabilan pasar. 

Persaingan muncul ketika suatu kedudukan potensial dari dua satuan 

perilaku tidak cocok secara mutualistis. Jadi, kalau setiap pertikaian selalu 

melibatkan persaingan, maka tidak semua kasus persaingan melibatkan 
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pertikaian. Walaupun tidak jarang diliputi oleh ketegangan sosial, pola 

interaksi persaingan memberikan kecakapan khususnya dalam meningkatkan 

daya saing. Daya saing ini dicapai melalui peningkatan efisiensi dan kualitas 

produk dagang yang mereka jual.  

Persaingan antar etnik dalam pasar kerap saja terjadi. Dari pedagang 

pendatang seperti bugis, jawa dan dari daerah luar yang lebih banyak jumlah 

keberadaan mereka di dalam pasar lama. Dan sedikitnya penduduk asli 

Kabupaten Sikka yang berjualan di pasar lama tersebut. Persaingan dalam 

cara berdagang sanggat berbeda jauh dari masyarakat asli, karena cara 

berdagang suku bugis dan jawa bersistem langganan untuk pembeli, caranya  

(1) melayani dengan baik, (2) memberikan diskon pada dagangan mereka, 

dan (3) memberikan bonus setiap pembelian barang mereka pada sesekali 

waktu. Faktor mempengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat suku bugis dan 

jawa dengan adanya ajakan dari hubungan kekeluargaan dan rasa saling 

percaya dalam memperluas hubungan kerja sama antar pedagang dan pembeli 

(untuk menjadikannya langganan tetap). Namun sebaliknya dengan pedagang 

asli Kabupaten Sikka, mereka lebih banyak menjual barang dengan jumlah 

pasokan sedikit dan barang yang sekali dikonsumsi ( seperti pedagang sayur, 

pedagang ikan, dan pedagang rempah-rempah). Jadi pedagang asli Sikka 

kerap tidak menggunakan sistem bonus atau diskon untuk menarik pelanggan 

menjadi pelanggan tetap. 

Namun ada juga tindakan-tindakan yang menyimpang dari rambu-

rambu atau aturan berdagang. Persaingan yang terjadi di dalam pasar lama 



59 
 

sering diakibatkan oleh tindakan curang dari beberapa pedagang yang tidak 

mengikuti aturan penjualan dengan cara mendagangkan barang daganganya 

lebih murah atau lebih mahal dari harga aslinya, itu juga berdampak pada ada 

dan tidaknya barang dagang yang ditentukan oleh musiman (perayaan 

tahuan)kemungkinan harga barang akan meningkat pesat dua kali lipat dari 

harga biasanyadan juga tindakan iri hati terhadap sesama pedagang yang 

mungkin saja jualannya lebih laku. Ada juga perebutan lahan dagang, 

perebutan tempat strategis, dan tidak adanya partisipasi kerja sama dari 

beberapa pedagang sehingga menimbulkan kecemburuan sosial antar 

pedagang. Dari semua tindakan itu, bisa menimbulkan pertikaian antar 

mereka. 

Pedagang dalam Pasar Lama membangun persaingan bisnis yang 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan dalam usaha tersebut, namun 

persaingan tersebut tidak berunjung pada konflik yang lebih besar tetapi 

hanya di bangun untuk meningkatkan daya pesaing dengan tujuan 

keuntungan. Hal tersebut tanpa disadari pedagang mampu membangun 

ketergantungan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lain, sehingga 

hubungan yang terjalin dengan baik akan berdampak pada kestabilan 

perekonomian pasar.  

b. Kebijakan pemerintah dalam menangani Pasar Lama Kota Maumere; 

Kondisi Pasar Lama di Kota Maumere dianggap belum begitu nyaman 

untuk ditepati perdagangan. Fisik bangunan pasar yang belum tertata dengan 

baik membuat pasar menjadi sempit dan kumuh. Dengan kondisi pasar seperti 
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itu membuat para pembeli menjadi tak nyaman untuk berbelanja di pasar. 

Kondisi pasar diatas, khususnya Pasar Lama perlu mendapatkan perhatian 

dari pemerintah untuk membuat kebijakan penanganan memperbaiki pasar 

agar lebih baik. 

Pemerintah daerah Kota Maumere masih perlu meningkatkan perannya 

dalam peningkatan pengelolaan Pasar Lamamengingat (1) adanya urgensi 

peningkatan kebersihan lingkungan pasar, (2) adanya urgensi penataan ulang 

perparkiran untuk mengatasi kemacetan, (3) adanya urgensi revita-lisasi fisik 

bangunan sehingga tampang fisik gedung layaknya pasar modern, (4) adanya 

urgensi revitalisasi arsitektur tata letak pasar yang komprehensif.  

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi para pedagang dan pemerintah pengelolah 

Pasar Lama Kota Maumere.  

a. Bagi pelaku pedagang di Pasar Lama Kota Maumere 

Hubungan yang terjalin antar pedagang sudah bagus dan nampak 

pada keadaan pasar yang aman, dan jika adanya konflik maka bisa 

diselesaikan secara damai. Tetap menjaga keharmonisan diantara 

pedagang akan sangat membantu kehidupan pasar.  

Saran dari penulis; (1) harus adanya kelompok sosial yang secara 

resmi oleh pemerintah sehingga adanya forum untuk bicara mengenai 

kebijakan pasar, sarana prasarana, kenyamanan, dan berbagai macam hal 

dalam pasar. Sehingga ada bentuk komunikasi yang resmi antara 
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pemerintah dan pedagang, (2) menjaga hubungan keakraban antara 

sesama pedagang maupun dengan pengguna lain, sehingga dapat 

terciptanya hubungan yang harmonis dan aman, (3) setiap pedagang 

harus membangun sikap toleransi, dengan menghormati dan menerima 

perbedaan sebagai suatu hal penting untuk menjaga dan dipelihara 

sehingga aktivitas pasar dapat berjalan dengan kondusif dan aman. 

Selain itu sebaiknya pedagang pasar tradisional juga harus 

mengutamakan kualitas barang daganganya, agar pasar tradisional tetap 

digemari masyarakat dan dapat bersaing dengan kualitas barang di pasar 

modern. 

b. Pemerintah  

Dengan adanya beberapa temuan pada kesimpulan di atas, 

tampaknya penting untuk diberikan rekomendasi sebagai berikut (1) 

hendaknya pemerintah Kota Maumere segera melakukan revitalisasi 

bangunan secara menyeluruh, (2) hendaknya revitalisasi fisik bangunan 

pasar dilakukan secara umum sehingga dapat menjadikan performan 

pasar tradisional Pasar Lama memiliki profil sebagaimana pasar 

swalayan modern, (3) hendaknya dalam penataan ulang, agar Pemerintah 

Kota Maumere memberikan ruang parkir yang cukup, (4) diharapkan 

adanya sistem penataan interior yang komprehensif sebagaimana pasar 

modern dengan tetap tidak membebani kepada pedagang demi 

kesejahteraan semua pihak. 
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